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PRAKATA PENULIS

Puji dan syukur Penulis panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, buku Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam
Berbagai Software dapat diterbitkan. Buku ini merupakan
pelengkap dari Buku Corat Coret Catatan Statistisi Pemula.
Buku ini berisikan langkah-langkah penelitian untuk
Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam Berbagai Software.
Adapun yang dibahas dalam buku ini adalah teori dasar AHP,

pemodelan AHP dan intrepetasi hasil pengolahan.

Software yang digunakan dalam buku ini terdiri dari
berbagai software baik yang berbayar/ licensed maupun yang
free/ opensource. Software yang free diantaranya penggunaan
software Priority Estimation Tool (PriEsT), SuperDecisions
dan AHP Khaskia. Sedangkan software yang berbayar/

licensed menggunakan expert choice 11.

Penulis berharap dengan hadirnya buku ini dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan. Semoga dengan

hadirnya buku ini, statistika yang sering dianggap sebagai



suatu ilmu yang kompleks dan rumit dapat menjadi mudah
dipahami dan menjadi sesuatu yang menarik serta
menyenangkan bagi khalayak umum. Penulis menyadari
bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna. Sehingga
penulis, sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca
demi penyempurnaan buku ini ke depan. Akhir kata penulis
berharap, buku ini dapat menambah referensi dan

pemahaman pembaca akan metode statistika.

Penulis
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Analytic Hierarchy
Process (AHP)

nLvsS 4va

Pengertian AHP

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah metode
pengambilan keputusan yang diperkenalkan oleh Thomas L.
Saaty pada tahun 1970-an. AHP bertujuan untuk membantu
pengambil keputusan dalam memecahkan permasalahan
kompleks dengan menyederhanakan struktur permasalahan
menjadi bentuk hierarki yang terdiri dari tujuan, kriteria,
sub-kriteria, dan alternatif (Saaty, 1980). Dalam metode ini,

pengambilan  keputusan  dilakukan = melalui  proses
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perbandingan berpasangan antara elemen-elemen yang ada
untuk menghasilkan bobot prioritas yang memudahkan
pemilihan alternatif terbaik. Struktur AHP yang sistematis
membuatnya menjadi metode yang sangat populer di

berbagai bidang, mulai dari bisnis hingga teknik.

Tujuan AHP

Tujuan utama dari AHP adalah untuk mempermudah proses
pengambilan keputusan dalam situasi yang melibatkan

berbagai kriteria dan alternatif. AHP bertujuan untuk:

1. Menghasilkan prioritas atau peringkat yang akurat
berdasarkan perbandingan antar elemen.

2. Memastikan adanya konsistensi dalam penilaian yang
diberikan oleh pengambil keputusan.

3. Memfasilitasi diskusi dan konsensus antara pemangku
kepentingan dalam pengambilan keputusan kelompok

(Saaty, 2008).

Dengan tujuan ini, AHP membantu pengambil keputusan
untuk secara objektif dan rasional mengevaluasi alternatif
berdasarkan berbagai kriteria yang ditetapkan.
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Manfaat AHP

AHP memberikan berbagai manfaat yang signifikan dalam

proses pengambilan keputusan, antara lain:

1. Struktur yang Sistematis: AHP menyederhanakan
permasalahan yang kompleks dengan mengurai struktur
masalah ke dalam bentuk hierarki yang lebih mudah
dipahami.

2. Penanganan  Masalah  Multi-kriteria: AHP
memungkinkan pengambilan keputusan berdasarkan
beberapa kriteria yang berbeda dan memungkinkan bobot
yang relevan diberikan pada masing-masing kriteria.

3. Pemeriksaan Konsistensi: AHP mencakup
penghitungan rasio konsistensi, sehingga memungkinkan
penilai untuk mengetahui apakah perbandingan yang
dilakukan konsisten atau tidak (Forman & Gass, 2001).

4. Fleksibilitas Penerapan: AHP dapat diterapkan dalam
berbagai bidang, seperti seleksi pemasok, pemilihan lokasi

bisnis, pemilihan proyek, serta strategi pemasaran.
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Manfaat-manfaat ini membuat AHP menjadi salah satu
metode yang sangat direkomendasikan dalam pengambilan
keputusan multi-kriteria, terutama di bidang-bidang yang

memerlukan analisis keputusan yang sistematis dan konsisten.

Langkah-langkah Pengolahan AHP
1. Mendefinisikan Tujuan Pengambilan Keputusan

o Langkah pertama adalah mendefinisikan tujuan atau
masalah yang akan diselesaikan. Tujuan ini akan
menjadi dasar dari seluruh proses AHP.

o Misalnya, jika tujuannya adalah memilih lokasi tempat
wisata, maka tujuan ini ditempatkan pada level tertinggi

dalam hierarki.
2. Menyusun Struktur Hirarki Keputusan

o Setelah tujuan ditetapkan, struktur hierarki dibuat
untuk memetakan kriteria dan alternatif.

o Level hirarki terdiri dari:
o Level 1: Tujuan (misalnya, "Memilih Lokasi Wisata

Terbaik")
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o Level 2: Kriteria yang memengaruhi keputusan
(misalnya, Biaya, Wisata Alam, Wisata Budaya).

o Level 3: Alternatif yang akan dipilih (misalnya,
Lokasi A-Kuta Bali, Lokasi B-Danau Toba Sumatera

Utara, Lokasi C-Raja AmpatPpapua).
3. Menyusun Matriks Perbandingan Berpasangan

o Setiap elemen pada satu level hierarki dibandingkan
berpasangan  berdasarkan  kepentingannya  relatif
terhadap kriteria di level yang lebih tinggi.

o Matriks ini diisi dengan skala perbandingan
berpasangan (1-9), dengan penjelasan sebagai berikut:
o 1: Kedua elemen sama penting
o 3: Elemen satu sedikit lebih penting daripada elemen

lainnya
o 5: Elemen satu lebih penting
o 7: Elemen satu sangat lebih penting

o 9: Elemen satu mutlak lebih penting
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o Hasil perbandingan ini membentuk matriks nxnn
\times nnxn, di mana nnn adalah jumlah elemen yang

dibandingkan.

Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan (untuk tiga
kriteria: Biaya, Wisata Alam dan Wisata Budaya):

Wisata Wisata
GOAL Biaya
Alam Budaya
Biaya 1 5 8
Wisata Alam 0.20 1 4
Wisata Budaya 0.13 0.25 1

4. Menormalkan Matriks Perbandingan Berpasangan

o Setelah matriks perbandingan berpasangan disusun,
setiap elemen dalam kolom dibagi dengan jumlah
kolomnya untuk menormalkan matriks.

 Normalisasi dilakukan dengan rumus:

oIl H’f-,]"

JJ L .
Z; 1 @i
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o Hasilnya adalah matriks yang menunjukkan proporsi

bobot relatif setiap elemen dalam kolom.
5. Menghitung Bobot Relatif (Prioritas Lokal)

o Setelah matriks dinormalisasi, rata-rata setiap baris
dihitung untuk mendapatkan bobot relatif atau prioritas
lokal setiap kriteria.

e Rumus bobot relatif:

Tt TOTII
2 j=1 Q35

T

ury =

 Bobot relatif ini menunjukkan kepentingan relatif dari

setiap kriteria atau alternatif terhadap tujuan.

6. Mengukur Konsistensi dengan Menghitung Rasio

Konsistensi (CR)

o AHP mengukur konsistensi keputusan melalui Rasio
Konsistensi  (CR)  untuk  memastikan  bahwa
perbandingan  berpasangan  logis  dan  tidak

bertentangan.

Analytic Hierarchy Process (AHP) | 7



o Langkah-langkah menghitung CR:
1) Menghitung Konsistensi Indeks (CI): CI

dihitung dengan rumus:

o — ‘lIllé-lkti — T
n—1
Amaks adalah nilai eigen terbesar dari matriks

perbandingan berpasangan, dan nnn adalah jumlah

elemen yang dibandingkan.

2) Menghitung Rasio Konsistensi (CR): CR adalah
perbandingan antara CI dan Indeks Acak (RI), yang

merupakan nilai acuan yang didasarkan pada ukuran

matriks. Rumus CR adalah:

CI
CR = —
RI

Jika CR < 0,1, maka matriks perbandingan dianggap
konsisten; jika CR > 0,1, maka perbandingan harus

diperbaiki.
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7. Menghitung Peringkat Akhir Alternatif

o Setelah bobot untuk setiap kriteria dan alternatif
dihitung, nilai akhir untuk setiap alternatif dihitung
dengan menjumlahkan hasil perkalian antara bobot
kriteria dan bobot alternatif untuk setiap kriteria.

« Rumus perhitungan peringkat akhir:

m
Nilai Alternatif — Z (urKfiT.ﬁriH i % W Alternatif i]
=1

o Alternatif dengan nilai tertinggi dianggap sebagai

pilihan terbaik.

Sebagai contoh penghitungannya:

Wisata
GOAL Biaya Alam  |sata Budd VE VP VA VB [Qmax: 3.094015
Biaya 1 5 8 3420 | 0733 | 2.269 | 3.094
Wisata Alam 0.20 1 4 0928 | 0199 | 0.616 | 3.094 Cl: 0.047008
:.I::;Z 0.13 0.25 1 0315 | 0068 | 200 | 3004
4.663 9.282 CR: 0.081048

Analytic Hierarchy Process (AHP) | 9
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Studi Kasus Analytic
Hierarchy Process
(AHP)

vNnda gvd

isalkan akan dilakukan AHP terkait pemilihan
tempat wisata terbaik berdasarkan kriteria
biaya, fasilitas wisata alam dan wisata budaya.
Alternatif pilihan lokasi diantaranya Lokasi A-Kuta Bali,
Lokasi B-Danau Toba Sumatera Utara, Lokasi C-Raja Ampat

Papua. Dari kasus ini dapat dibuat level penelitinnya:
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o Level 1: Tujuan "Memilih Lokasi Wisata Terbaik"

o Level 2: Kriteria yang memengaruhi keputusan yaitu
Biaya, Wisata Alam, Wisata Budaya.
o Level 3: Alternatif yang akan dipilih yaitu Kuta Bali,

Danau Toba Sumatera Utaradan Raja Ampat Papua).

Berikut Bagan Penelitiannya:

Pemilihan Lokas Wisata

Biaya

o 1 .
==

Wisata Budaya

Pantai Kuta, Bali ‘

Danau Toba, Sumut

Raja Ampat, Papua

Selanjutnya akan didesign kuesioner sebagai kuesionernya:
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Level 1
Bandingkanlah besarnya peran masing-masing faktor di bawah ini berkaitan dengan UG:

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
9(8[7]|6]|5[4[3]2] 1 [2]|3]4]|5(6|7]|8]9
Biaya Wisata Alam
Biaya Wisata Budaya
Wisata Alam Wisata Budaya
Level 2

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Biaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
9|8|7|6|5|4|3|2] 1 |2(3|4|5|6]|7[8]9
Kuta Bali Danau Toba
Kuta Bali Raja Ampat Papua
Danau Toba Raja Ampat Papua

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Wisata Alam" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
9|8|7|6|5|4|3|2] 1 |2(3|4|5|6]|7[8]9
Kuta Bali Danau Toba
Kuta Bali Raja Ampat Papua
Danau Toba Raja Ampat Papua

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Wisata Budaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
9|8|7|6|5|4|3|2] 1 |2(3|4|5|6]|7[8]9
Kuta Bali Danau Toba
Kuta Bali Raja Ampat Papua
Danau Toba Raja Ampat Papua
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Selanjutnya kuesioner tersebut diisi seorang pakar

Level 1
Bandingkanlah besarnya peran masing-masing faktor di bawah ini berkaitan dengan UG:

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
9(8(7|6]|5|4]|3]|2] 1 [2[3[4|5|6]|7]|8]|9
Biaya \ Wisata Alam
Biaya \ Wisata Budaya
Wisata Alam 1 Wisata Budaya
Level 2

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Biaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting | Lebih Penting Kolom Kanan
9[8|7|6[5]4]|3[2 1 |2|{3[4]|5]|6|7(8
Kuta Bali \ Danau Toba
Kuta Bali Vv Raja Ampat Papua
Danau Toba Vv Raja Ampat Papua

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Wisata Alam" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
9|8(7]|6]|5[4]|3]|2] 1 [2]|3]|4[5]|6[7]|8]9
Kuta Bali Vv Danau Toba
Kuta Bali Vv Raja Ampat Papua
Danau Toba Vv Raja Ampat Papua

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Wisata Budaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting | Lebih Penting Kolom Kanan
9|8(7|6|5[4]|3]|2] 1 [2|3]|4[5]|6[7]|8
Kuta Bali V Danau Toba
Kuta Bali Vv Raja Ampat Papua
Danau Toba Vv Raja Ampat Papua
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Priority Estimation Tool
(PriEsT)

VOIL 4V

Priority Estimation Tool (PriEsT) adalah perangkat

lunak berbasis desktop yang dirancang untuk
memfasilitasi proses pengambilan keputusan menggunakan
metode  Analytic  Hierarchy — Process (AHP).  PriEsT
dikembangkan oleh Dr. Roman S. Makarov dan tim di
Universitas Lancaster, Inggris, dengan tujuan menyediakan
alat yang sederhana namun efektif untuk mempermudah
penentuan prioritas dalam berbagai konteks pengambilan

keputusan. PriEsT tersedia secara gratis dan memiliki
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antarmuka yang ramah pengguna, sehingga cocok
digunakan baik oleh pengambil keputusan pemula maupun
berpengalaman di berbagai bidang seperti bisnis, teknik,
pendidikan, dan penelitian. Aplikasi ini dapat didownload di

https://sourceforge.net/projects/priority/

Fitur Utama PriEsT

PriEsT memungkinkan pengguna untuk melakukan
perbandingan berpasangan antar kriteria dan alternatif,
menyusun hirarki keputusan, serta menghitung bobot
prioritas. Selain itu, PriEsT menawarkan penghitungan Rasio
Konsistensi ~ (CR)  untuk = memastikan  keakuratan
perbandingan berpasangan yang dilakukan oleh pengguna.
Hasilnya dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik,
memudahkan pengguna untuk memahami perbandingan

dan melihat peringkat prioritas secara intuitif.

Manfaat PriEsT dalam Pengambilan

Keputusan

e Kemudahan Penggunaan: PriEsT dirancang dengan
antarmuka sederhana yang memudahkan pengguna untuk
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membangun model keputusan, melakukan perbandingan,
dan menghitung bobot tanpa memerlukan keahlian teknis
mendalam.

e Peningkatan Konsistensi: PriEsT memudahkan evaluasi
Rasio Konsistensi, yang merupakan salah satu aspek kritis
dalam AHP untuk memastikan keandalan hasil keputusan.

e Aplikasi Luas: PriEsT dapat digunakan di berbagai sektor,
mulai dari pengelolaan proyek, pemilihan strategi bisnis,

hingga pemilihan lokasi usaha atau pemasok.
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AHP dengan PriEsT

Setelah aplikasi PriEsT didownload dan diinstall, maka akan

tampak tampilan awal aplikasi sebagai berikut:

e Kilik pada kata Goal, lalu tuliskan tujuan penelitian yaitu
Pemilihan Loaksi Wisata, maka akan tampak seperti pada
gambar di bawah ini

Problem | Details | Methods | .. |

Criteria
[-]

milihan Lokasi Wisata|
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e Selanjutnya penulis Klik tanda add (+) pada Criteria
sebanyak jumlah kriteria dalam hal ini ada 3, maka akan

tampak seperti pada gambar di bawah ini

Problem | Details | Methods | ... |

Criteria

[-]

milihan Lokasi Wisata|
Pemilihan Lokasi Wisata_0

Pemilihan Lokasi Wisata_1
Pemilihan Lokasi Wisata_2

e Sesuaikan nama kriteria dengan mengklik masing-masing
dan menuliskan kriteria pemilihan yaitu Biaya, Wisata
Alam dan Wisata Budaya, seperti tampak pada gamabr

berikut

Problem | Details [ Methods | .. |

Criteria

[-]

Pemilihan Lokasi Wisata
Biaya
Wisata Alam
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e Maka akan muncul isian judgment berupa matrik dan kita

isikan sesuai dengan data hasil isian responden/ pakar

Problem | Details | Methods | ... |

r Criteria - Stimuli
[-]

Lokasi Wisata|

[ Judgments | Preferences

Biaya | WisataAlam | Wisata Budaya

BiE

Biaya
Wisata Alam CR 0
cCMm 0
Wisata Budaya
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e Berikut matrik yang sudah ada isiannya

Problem | Details | Methods | . |

r Criteria - Stimuli
EI Biaya

Pemilihan Lokasi Wisata

l’Judgments r Preferences

Wisata Alam | Wisata Budaya [ W 0

Biaya 5 3 @ 0.916

Wisata Alam 02 CR 0.081

PiE

CM 0.6
Wisata Budaya | 0.125

v’ Isian 5 pada cell Biaya dengan Wisata Alam artinya pakar
menilai biaya lebih penting 5 poin dari wisata alam

v’ Isian 8 pada cell Biaya dengan Wisata Budaya artinya pakar
menilai biaya lebih penting 8 poin dari wisata budaya

v Isian sesuai jawaban pakar, dan terlihat nilai criteria

consistensy rasio=0.081 < 0.1
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Selanjutnya klik Menu Problem, isikan judulnya pemilihan
lokasi wisata dan klik Opfion untuk membuat alternatif

pilihan

Frodéem Uetails Hempods

Options

22 | Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam Berbagai Software



Promém | Delails Hamois

Pemilihan Lokasi Wisata

Cpticis

Raja Ampnt

Kuta Hall ‘ llm-:‘rmJ

v’ Isikan isian alternatif sesuai dengan penelitian yaitu Kuta
Bali, Danau Toba dan Raja Ampat Papua

v" Selanjutnya ke menu detail dan jugments isikan nilai
masing-masing komponen matrik untuk ketiga pilihan

pada masing-masing kriteria (biaya, wisata alam, wisata

budaya)

Berikut isian kriteria Biaya:
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Problem | Details | Methods | . |

r Criteria r
[=]

Pemilihan Lokasi Wisata

Wisata Alam
Wisata Budaya

fJuduments r Preferences

Kuta Bali Danau Toba Raja Ampat

Kuta Bali

Danau Toba

Raja Ampat

("Problem | Details | Methods | ... |

Pemilihan Lokasi Wisata
Biaya
Wisata Alam
Wisata Budaya

¢ Stimuli

f.ludumﬂmi | Preferences

Kuta Bali Danau Toba Raja Ampat

Kuta Bali

Danau Toba

Raja Ampat

0

@ 0357

CR 0.012

BoAcE

CMm 0.3
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Berikut isian kriteria Wisata Alam

Proniem | Dl | Wethoos | |

lkad Lad
on | okasi Wisata
Bay
Wisats Alse !
Wisata Budaya

Wts Bl Danao Toos | Raja Ampat W
[ . B nues
L @&
CR R0
M 08
Berikut isian kriteria Wisata Budaya
| Proviem | Dutaks | Wethoas | |
[led [ad
Lokasa Wisaks
Biaya
Wisata Alam
Winats Budayn
¥ 0
0762
L L]
CH 0,056
M A%
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Terlihat untuk masing-masing kriteria nilai CR (inconsistency

ratio) di bawah 0.1

Selanjutnya dilakukan analisis dengan mengklik menu

sensitivity analysis

Berikut hasil pilihannya:

Cleadgaint Al © Eacdalgn | Bsn EHNI ANAES I"|'|Iu|)u|'.'.vw.

Lian pafs Torr e R - |
Szl Gemiston | Wuliple

Flamr o noicle © s iRy

#i Daps ] Wieste M W B

Wsats lam E.-| . l\.

Hay Wibgats Budme

Dari ketiga kriteria, kriteria biaya yang memegang peranan
terpenting dalam pemilihan lokasi wisata. Selanjutnya dari 3
alternatif lokasi wisata nilai tertinggi pilihan pertama apada

Kuta Bali selanjutnya Raja Ampat dan terakhir danau Toba.
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Selanjutnya dapat dilihat juga biplot antara kriteria dengan

pilihan lokasi wisata sebagai berikut:

I armation Contea is 100

e

a

-

Kecenderungan pemilihan lokasi wisata Raja Ampat ada pada
kriteria wisata alam, sedangkan Kuta Bali ada pada wisata

budaya dan Biaya.
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SuperDecisions

1VdW1 4V

dikembangkan oleh Creative Decisions Foundation

SuperDecisionS adalah  perangkat lunak  yang

untuk memfasilitasi metode pengambilan keputusan berbasis
Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Analytic Network Process
(ANP), yang diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty. Software
ini dirancang untuk membantu pengguna mengatasi
permasalahan keputusan yang kompleks dengan memberikan

alat yang mudah digunakan untuk menganalisis dan
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mengatur preferensi dalam situasi multi-kriteria dan multi-

alternatif.

Dalam proses pengambilan keputusan yang kompleks,
SuperDecisions memungkinkan pengguna membangun
model hierarki atau jaringan dari permasalahan yang
dihadapi. Pengguna dapat memasukkan berbagai kriteria,
sub-kriteria, serta alternatif yang akan dipertimbangkan
dalam proses evaluasi. Setiap elemen dalam model dapat
dibandingkan secara berpasangan untuk menentukan tingkat
kepentingannya, dengan perangkat lunak ini secara otomatis
menghitung bobot prioritas dan rasio konsistensi guna

memastikan konsistensi penilaian.

Dengan SuperDecisions, pengguna dapat melakukan analisis
mendalam tanpa harus menghitung perbandingan secara
manual, yang sangat membantu dalam menjaga ketepatan
dan efisiensi. Software ini populer digunakan di berbagai
bidang, termasuk bisnis, teknik, kesehatan, dan perencanaan
publik, dan sangat bermanfaat dalam situasi pengambilan

keputusan kelompok yang membutuhkan konsensus.
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SuperDecisions tersedia dalam versi gratis untuk penggunaan
non-komersial, membuatnya dapat diakses oleh akademisi,
peneliti, dan pengambil keputusan di berbagai organisasi.
Adapun  link  untuk  mengunduh  sofwtarenya:

https://www.superdecisions.com/downloads/

AHP dengan SuperDecisions

Setelah aplikasi SuperDecisions didownload dan diinstall,
maka akan tampak tampilan awal aplikasi sebagai berikut:

B P ey |0 g e e 06 SITR 1B T, A Rebdy ATWT v e Wi

R i setegs

Selanjutnya klik tanda add (+) dan pada name ketikkan hirarki
pertama Tujuan, lalu klik add more dan pada name ketik nama
hirarki kedua Kriteria. Lalu klik Add More dan pada name
ketikkan hirarki ketiga Pilihan dan Klik Save
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File Design Computations Help

800

Information Panel |I
Met: 0
Cluster:
MNode:

Attachments

Model Structure

il L

Create/Edit Details

Creating new cluster
MName:

Tujuar]

Description:

Add mmel Savel Cancell

Selanjutnya akan muncul tampilan sebagai berikut:

P ki s § 25 o o e B OB O B Ve I sl o wbams a5
= e L i

Q00 . .

i i grer Hatings

et =m= a Walhee CEo
it -

i -

v Selanjutnya klik Add Node pada hirarki Tujuan, pada
Name ketik “Pemilihan Lokasi Wisata” dan klik save
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v Selanjutnya klik Add Node pada hirarki Kriteria, pada
Name ketik “Biaya” lalu klik add mode, dan pada name ketik
lagi “Wisata Alam”, klik add more dan pada name ketik
“Wisata Budaya” dan klik save

v Selanjutnya klik Add Node pada hirarki Pilihan, pada Name
ketik “Kuta Bali” lalu klik add mode, dan pada name ketik
lagi “Danau Toba”, klik add more dan pada name ketik
“Raja Ampat” dan klik save

i
te®

Maka akan tampak tampilan sebagai berikut:
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L ] Wl—m Refterla .nn | mhﬂw -El
- |-='|--\.-'\.| LakaaWate E I"""‘?‘ .m ..

fh-ul Alan .E |Bax ;.rm

|
e _ dditicace | (3 sttvic.. | [5) addinde

Lalu pilih menu Make/ Show Connection:

v

Pada select (from) node pilih pemilihan lokasi wisata dan
pada connected centang harga, wisata alam dan wisata
budaya

Lalu ulangi pada select (from) node pilih harga dan pada
connected centang Kuta, Danau Toba dan Raja Ampat
Lalu ulangi pada select (from) node pilih Wisata Alam dan
pada connected centang Kuta, Danau Toba dan Raja
Ampat

Lalu ulangi pada select (from) node pilih Wisata Budaya
dan pada connected centang Kuta, Danau Toba dan Raja

Ampat
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Information Panel

Met: 0

Mode: Pemilihan Lokasi Wisata
Cluster: Tujuan

Attachments

Model Structure

Create/Edit Details

Show Priorities

Make/Show Connections

0000

Select parent (from) node
|Pemilihan Lokasi Wisat - |
Select child (to) cluster

|l ~|
Modes Connected
Harga 0/
Wisata Alam \f
Danau Toba
Kuta Bali
Raja Ampat

Pemilihan Lokasi Wisata

Selanjutnya mengisi isian jawaban pakar/ responden. Klik
menu Judgement. Terdapat dua opsi pengisian yaitu dengan
matrix (mengetik langusng) dan dengan isian kuesioner

SuperDecisions | 35



(mengklik angkanya). Berikut ditampikaan dengan cara

kedua metode:

a. Isian matrik untuk kriteria

1. Chooze 2. Node comparisons with respect to Pemilinan Lokasi Wiz~
bl Clarie gl Vol Bl Dummionabe v
[Camparisos wrt “Familhan Lokes Wisia® node In “Fntena” cliser
M% {ﬂmmmaleh“ms'm&mg_-mnﬂuz man Webittn By _
——lc, o twmn % miayn >u05s(s|7]6]s a|a[2] |2|3]a|s]s]7]s]0] >=0.5 |No com
3. miays >=05 |a[s 7/6|5|4]3]2| |2|3]4]s[s|7]a]e] =25 Ne comy
. Ghoose Clyster l»|

== | 3 Wisata Alam| >=9.5 |8|#{7|8]5] 4 3j2| |2]3]a]s|s|r]s

>=1.5 N comy

Network Vidgments N Ratings

1. Choose 2. Node comparisens with respe

I i T Rt T

| Compansons wit “Pemiinan Lokes Wisata® node in”

;mm X Hiaya is & tirmes maore imgortant han Wisats Alsm
Pamiihan Loks- -!

Winals
Ciustar Tujuan Feorimmy] | MR- [

|Choose Cluster =le| gias - i E &

EitiEnia —

-
|
‘Weata dle- 18 !4

b. Isian Kriteria Biaya

1. Choosa | 2. Node comparisans with respect o Blaya
L —
T 1. DansuToba >=9.5|s|8|7]e|5|al3|2] |2]als[s e]7[n]s] 2=5.5 INo comp
2. Danau Toba >=9.5 [0|8|7]e|s|al3]2 |2]2]a|s|s|r|2|0] »=0.5 |no comp
Chooss Cluster 4|«

Bl ]| W.MIIIIFEI.EISTI54321Zﬂlﬁﬂ?lihlﬂ.siﬂumﬂ"l
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2. Node comparisons w

1. Choose
MNode Cluster Graphical Verbal Matrix  Questionnaire Direct
Choose Node «|»||Comparisons wrt "Biaya" node in "Pilihan” cluster
Kuta Bali is 5 times more important than Danau Toba
Biaya — |
Cluster Kriteria |nc0nsigtenq| Kuta Bali ~ Raja Ampat-
Choose Cluster 4| DanauToba-~ IT ‘5 € 2
Pilihan = | 7
Kuta Bali ~ {- ri

c. Isian Kriteria Wisata Alam

1. Choose 2. Node comparisons with respect to Wisata Alam
Fhe2# Clurtey Grshichl Vet Matm Charrinsisd i Thrwer 2 h
{Compansons wit Wisata Al “Femilina Whsala”
&heosa Nede ﬁﬂﬂah Menpiai Q:n '..uulyirumg;; ﬁh’J:EIII}J_n’JEIUI!I'-"I.E‘IM El.fhm

ot e Tobw 53 o|u|7|s[s 4|a]2| |2]a]a]s|s|7]e]s] =55 o comp

Clustar Knfeaa L
2. Dansu Toba »>=0.5|0|(B|7TI6[5/4|3|2 21314 5/B|7|8| %] =55 'No comp
» Lk o - 5 Kuta Ball| »=9.5 |0(B|TI6/5(4|3|2 IJI!EITHDHE.SE.IIEW
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1. Choose 2. Node comparisons with r

Mode Cluster Graphical Verbal Matrix Questionnaire Direct

Choose Node «|»||Comparisons wrt "Wisata Alam" node in "Pilihan" clust
Danau Toba is 5 times more important than Kuta Bali

Wisata Alam — |
Cluster Kriteria Inconsistenq,rl Kuta Bali ~ Raja Ampat- ‘
Choose Cluster 4l»| panauToba- I(- ‘5 T L
Pilihan — | ]
Kuta Bali ~ }r 8

d. Isian Kriteria Wisata Budaya

1. Choose 2. Node comparisons with respect to Wisata Budaya
Wisde Chgties Geaphicil Yohe ki Dasboiedie Daer

T ey
ot rn oo o7 s [2] [15]o [ = o coms
2. Danau Tobs >=8.5 |9/8|76|s|a] 2| |2]3]4|s]s|7|e|s] ==0.5 |Wo comp

Choose Clustar <
puiten . | % KutaBai| >=8.5 [a]8]7 6[5[4[a]2] [2]a]4|s]6|7]e]s] 5205 [Mo come
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Network Judgments L Ratings
1. Choose 2. Node comparisons with res

Mode Cluster Graphical Verbal Matrix Questionnaire Direct

Choose Node |»||Comparisons wrt "Wisata Budaya" node in "Pilihan" clus
Kuta Bali is 5 times more important than Danau Toba

Wisata Budaya — |
Cluster Kriteria Inconsistencyl Kuta Bali ~ Raja Ampat~
Choose Cluster 4[»| psnauToba- I’l‘ ‘5 <
Pilinan — |
Kuta Bali ~ {- 7

Selanjutnya klik main network:

'@' Main Metwork: Unnamed file 0: ratings: Priorities — O X

Here are the priorities. ‘

m Name | INnrmaIized by CIusterILimiting
No lcon|Pemilihan Lokasi Wisata | 0.00000 [0.000000
Nolcon| — Biaya | 0.73338 [0.366692
Nolcon| Wisata Alam | 0.19907 [0.089535
Nolcon| Wisata Budaya | 0.06755 [0.033773
Nolcon|  Kuta Bali | 0.60457 [0.302283
Nolcon| Danau Toba | 0.18209 0.091045
Nolcon| Raja Ampat | 0.21334 f0.106672

Dari ketiga kriteria, kriteria biaya yang memegang peranan

terpenting dalam pemilihan lokasi wisata. Selanjutnya dari 3
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alternatif lokasi wisata nilai tertinggi pilihan pertama apada

Kuta Bali selanjutnya Raja Ampat dan terakhir danau Toba.

Sebagai catatan untuk software PriEsT dan Superdecison jika
terdapat dua pakar atau lebih maka isian matriks
menggunakan rata-rata geometric dari masing-masing
pakar. Misalnya terdapat pakar lainnya dengan input matrik

sebagai berikut:

PAKAR 1
Wisata
GOAL Biaya Alam sata Budg VE VP VA VB Qmax: 3.094015
Biaya 1 5 8 3.420 0.733 2.269 3.094
Wisata Alam 0.20 1 4 0.928 0.199 0.616 3.094 Cl: 0.047008
Wisata
Budaya 0.13 0.25 1 0.315 0.068 0.209 3.004
4.663 9.282 CR: 0.081048
PAKAR 2
Wisata
GOAL Biaya Alam sata Bud3g VE VP VA VB Qmax: 3.064838
Biaya 1 5 7 3.271 0.731 2.239 3.065
Wisata Alam 0.2 1 3 0.843 0.188 0.577 3.065 Cl: 0.032444
Wisata
Budaya 0.14 0.333333333 1 0.362 0.081 0.248 3.065
4.477 9.195 CR: 0.055938
MATRIK PENDAPAT GABUNGAN
Wisata
GOAL Biaya Alam sata Budd VE VP VA VB Qmax : 3.078765
Biaya 1 5 7.483315| 3.345 0.732 2.255 3.079
Wisata Alam 0.2 1 3.464102| 0.885 0.194 0.59 3.079 Cl: 0.039383
Wisata
Budaya 0.133630621 |0.288675135 1 0.338 0.074 0.228 3.079
4.567 9.236 CR: 0.067901
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AHP Khaskia

VINIT 8V

HP Khaskia adalah apliaksi yang dikembangkan oleh
AMohamed Ali Khaskia. Aplikasi ini dapat didonwload
pada link:  https://sourceforge.net/projects/ahp-
software/. Aplikasi ini tampilan dan penggunaan sangat
sederhana. Setelah aplikasi SuperDecisions didownload dan
diinstall, maka akan tampak tampilan awal aplikasi sebagai

berikut:
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) AHD - g - o *

L]

Pada tampilan awal, penulis mengisi jumlah kriteria dan
alternatif sesuai dengan penelitian yang ada. Selanjutnya klik
tanda add (+) pada kriteria dan alternative, lalu isikan sesuai

dengan kriteria dan alternatif yang ada.
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Biaya ata Alam| | Budaya

{uta Bali| |au Toba| |a Ampal

Lalu klik next, lalu isikan nilai masing-masing kriteria

[y

va_fWisdta Jivata
1vv

o o
<
—
<
B
<
<
<
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Lalu klik calculate, dan berikut hasilnya:

B E -8 3418 - 0,733 I:I
- 0.2 2 Q828 - | 018s | .
Bl iz oz 0,314 - 0,087 -

132 625 13 -|asel b [0

(132073} +{635*02) 120,07 ) =3,08401 510800553
(E030 3-1 =0, 0075540 | 27644

0,050, 58 =0, 081 0475065185592

Terlihat nilai CR=0,08 di bawah 0,1 dan terlihat nilai
tertinggi komposisi pada komponen biaya, lalu klik add the
alternative. Isikan komponen matrik alternatif sesuai dengan
kriteria secara berurutan dari biaya, wisata alam dan wisata

budaya.
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[T ©ioy- |
et Kut JDanJRaj - - . ]
- Bl 5 7 -[zan1 o7
. | LSS
B c: ¢« [z o7 oaee
B o o5 1+ oate pos:
134- 86 |10 4422 |1
A ==
[L2%0) « [65°017) +(10% 000 ] -3.0041 5188216621
siiidan i e O=>
(3,411-3) [3-1 =0, (AT 56108310535
=z
0,040, 50= 0,01 2199005436 3852
o e oy
| i Dot gy
WoE O iy | - |

Setelah mengisi nilai matrik klik calulate dan save, dan terlihat

nilai CR < 0.1

e

irata flam
Wirala Budaya |

B s ¢« [ozs- 107 02w

B ¢ : 1 3174 ossE

14 5.2 1,37 - | 4644 . 1

E..“.an =5

||: 4*006) +{52"024) +{138*0,7 ) =3 0041510802553
Bandsie bl Sees i;’; =

| (3,09-3] [3-1 =0,04700055401 27652

o =

I 0,050, 580,081 04750691 85608

R
T

= i ——
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Setelah mengisi nilai matrik klik calculate dan save, dan terlihat

nilai CR < 0.1

Biaya [wirota Budaye
L5 [GEDY Nofm
- 1 5 7 3271 - 0,730

B o 3 -|lpg43 - 0188
Bl o o33 1 03z oosc

T 11 4§ ATE

M =

134 * 073 ) +{633°0,19) « [ 11 " 0,08) =3,06H6757987282
sy iss S Saven ] -

(2,08-3) /-1 =0,012441 TEOCGG0E T

| =

0,030,568 =0, 055507 566855677 1

LR
B - W G lgnonw

=] N ——

Setelah mengisi nilai matrik klik calculate dan save, dan terlihat

nilai CR < 0.1

Lalu klik next
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(((Kuta Bali))) ==> (0,60457)
(Danau Toba) ==> (0,18209)
(Raja Ampat) ==> (0,21334)

previous

The Goal :

0,604566704131163

Ignored Tables :

No Ignored

Hasil akhir menunjukkan bahwa piliha pertama adalah Kuta

Bali
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Expert Choice

Expert Choice adalah perangkat lunak yang dirancang

untuk mendukung metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) dalam proses pengambilan keputusan yang
kompleks. Dikembangkan pada 1980-an, Expert Choice
menjadi salah satu alat paling populer yang digunakan untuk
analisis multi-kriteria dalam berbagai bidang, termasuk

bisnis, teknik, pemerintahan, kesehatan, dan pendidikan.
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Software ini memudahkan pengguna dalam merancang
hierarki keputusan, membuat perbandingan berpasangan,
menghitung bobot prioritas, dan mengevaluasi alternatif
berdasarkan berbagai kriteria yang saling terkait. Dengan
antarmuka yang intuitif dan visualisasi data yang informatif,
Expert Choice memungkinkan pengguna untuk dengan
mudah menilai pilihan yang tersedia dan membuat keputusan

yang lebih terinformasi.

Keunggulan utama Expert Choice adalah kemampuannya
untuk mengelola data yang kompleks dan menghasilkan hasil
yang konsisten. Aplikasi ini juga menyediakan alat untuk
mengukur konsistensi dalam perbandingan berpasangan,
membantu pengguna dalam mengidentifikasi
ketidakkonsistenan dan memperbaikinya jika diperlukan.
Selain itu, Expert Choice mendukung kolaborasi tim,
sehingga berbagai pemangku kepentingan dapat terlibat
dalam proses pengambilan keputusan dan mencapai

konsensus yang lebih baik.
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Expert Choice sering digunakan dalam konteks di mana
keputusan harus dibuat berdasarkan berbagai kriteria, seperti
pemilihan proyek, alokasi sumber daya, analisis risiko, dan
perencanaan strategi. Pengguna dapat mengukur dampak
dari berbagai alternatif terhadap tujuan yang ditetapkan, serta
menilai berbagai skenario dalam pengambilan keputusan.
Dengan adanya Expert Choice, pengambilan keputusan
menjadi lebih sistematis, terstrukeur, dan didukung oleh data
yang kuat, menjadikannya pilihan ideal bagi organisasi yang
membutuhkan pendekatan pengambilan keputusan yang
rasional dan berbasis bukti. Aplikasi expert choice dapat dibeli

di https://www.expertchoice.com/

AHP dengan ExpertChoice

Setelah aplikasi ExpertChois didownload dan diinstall, maka

akan tampak tampilan awal aplikasi sebagai berikut:
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https://www.expertchoice.com/

File Tools Help
Y=
T
Welcome to Expert Choice X

\j ' Create new model

Chooze modeling method

o o p

U7 Shucturing

2 " Open existing model
" Becent
" Samples

" Browse

Starte new model in Model View pane

ak Cancel ‘

Ketika aplikasi expert choice dibuka, langkah awal adalah
dengan membuat model lalu dengan mengklik create new
model, lalu pilih direct dan pilih tempat menyimpan hasil
analisis dan ketikkan nama filenya misal “Pemilihan Lokasi

Wisata”
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Pada software sebelumnya, jika terdapat dua pakar atau lebih
maka isian matriks menggunakan rata-rata geometric dari
masing-masing pakar dan dilakukan penghitungan secara
manual terlebih dahulu. Pada expert choice nilai masing-
masing pakar dimasukkan secara langsung satu per satu tanpa

dihitung matrik gabungan secara manual.

Misalkan terdapat hasil isian dari pakar ke-2 sebagai berikut:
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Level 1
Bandingkanlah besarnya peran masing-masing faktor di bawah ini berkaitan dengan UG:

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
9(8[7[6]|5]4]|3]2|] 1 |[2[3[4]|5][6]7]8
Biaya \ Wisata Alam
Biaya \Y Wisata Budaya
Wisata Alam \ Wisata Budaya
Level 2

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Biaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
918|7(6]5[4]|3|2] 1 [2]|3[4]|5(6]7]|8
Kuta Bali \ Danau Toba
Kuta Bali \Y Raja Ampat Papua
Danau Toba V Raja Ampat Papua

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Wisata Alam" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting Lebih Penting Kolom Kanan
9/8|7|6|5[4|3|2] 1 [2]|3[4]|5(6]|7]|8
Kuta Bali \ Danau Toba
Kuta Bali vV Raja Ampat Papua
Danau Toba \' Raja Ampat Papua

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan
alternatif yang lainnya bagi faktor "Wisata Budaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata

Kolom Kiri Lebih Penting | Lebih Penting Kolom Kanan
918|7(6]|5[4]|3|2] 1 [2]|3[4]5(6]7]|8
Kuta Bali \ Danau Toba
Kuta Bali \Y Raja Ampat Papua
Danau Toba V Raja Ampat Papua
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Berikut langlah-langkahnya AHP dengan expert choice:

Setelah nama file disimpan, ketikakn pada Goal Description:

“Pemilihan Lokasi Wisata” dan Klik OK

Goal Description

Enter a description far vour goal; 0.

Cancel

|F'emi|ihan Lak.asi Wisatd

Lalu pada hirarki tujuan Pemilihan Lokasi Wisata klik kanan
pilih insert Child of Current Node
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@ Expert Choice  Ch\Users\Lenovo'\Downloads\Pemilihan Lokasi Wisata.ahp
File Edit Assessment Synthesize Sensitivity-Graphs View Go Tools Help
DEEHY SQA |+ e RN %

e ¥ A H )

1 ala
Insert Child of Current Mode Ctrl+H

Insert Sibling of Current MNode Ctrl+B
Paste Children from Clipboard
Copy Plex to Trash Can

Edit Mode
Delete Node

Alternative 3

Sort Cluster »
Eind
Password

_':"' Infermation

=, Mote

a Revert

Lalu ketik Biaya, tekan enter dan Ketik Wisata Alam, tekan

enter dan ketik Wisata Budaya

Lalu pada menu Alternatives: Ideal Mode klik tanda add (+),

pojok kiri atas
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Lalu ketikkan pilihan alternatif Kuta Bali, enfer lalu ketik
Danau Toba, enter lalu ketik Raja Ampat dan akan terlihat

seperti tampilan berikut:

Alternative name 0.

Cancel

|F|aia Ampa

Alternatives: |deal mode @E I

Kuta Bali
Danau Toba
Raja Ampat

Selanjutnya masukkan jumlah responden dengan cara klik

menu participant (gambar orang) seperti berikut:
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@ Expert Choice  ChUsers\Lenove\Downloads\Pemilihan Lokasi Wisata.ahp
I File Edit Assessment Synthesize Sensitivity-Graphs View Go Tools Help

BREETIEIFNEIEE X Y. Sk
“opsa e = ¥ A

Lalu klik Edir dan klik Add N Participant

-
b fobi - A aritam tp-Oraphn o Jo Joou Hsip

| G Patiipams UL s v e Lokasl Wistashg  Fucfibanr u]

| Fie B Chaney oy
o) Faap srabis ‘i | Uagped | wiess fmover Pegucfldz Esdieie g Larihargad
1 i remapn SRR 1R )

Conpy 16 rotw pertsimenty

Dbolg Oarin ot

Dige 28 &irer Apticrparts

Lorgy lushgrorea sty b wming parfopents

Capy Parkegaant sabda tz Chpboard

Skt s Feges oo Dp PO Uimses | -

Lalu akan muncul tampilan seperti berikut dan ketikkan

angka 2 dan klik OK

Adding Participants *

Enter number of Participants to add
Cancel |

|2
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Selanjutnya mengisi isian jawaban responden dimulai dari

Pakar pertama

Klik menu 3:1 pada pojok kiri atas, baris ketiga seperti pada

gambar berikut

File Edt Assessment Inconsistency Go Jools Help
DEHY QB TS EY
S e I ¥ £ B

Pada hirarki kriteria berikut isiannya:

i g p——

Sl |

e Al

L L] ¥ LN

LT LT T iy Hepllien

g fir ot g ey e e Prediio | shad Wrnn
brz - Ham Winsim ds Wiams He
- Lk L]
- L7

Selanjutnya isian alternatif pada kriteria Biaya

S Py LY

(L L TR ]

L on S N

LA R R PR TR W PR

Pk b
Do Tt
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Selanjutnya isian alternatif pada kriteria Wisata Alam

CIRE Y e R

§ mmpr s (AT e s e m W s

e B o g b sk T v B i el s

i i
N Fabe
Tads e

Terlihat nilai masing-masing CR (inconsistensy) masing-
masing kriteria < 0.1 untuk jawaban pakar pertama. dari hasil
sementara pakar 1, Alternatif lokasi Kuta Bali yang paling

direkomendasikan berdasarkn kriteri yang ada

Alternatives: ldeal mode W@ I
|

Kuta Bali .698
Danau Toba .183
Raja Ampat 219
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Selanjutnya lakukan isian pada pakar ke-2 speerti pada pakar
pertama. Setelah itu klik menu participant kembali dan

centang pada kolom Combined dengan baris P2 dan P3

Bl [l fapiweend Fvibeser Senslakg Griphs Yew S Jawh Hep
| 5L Bariinpery O Lerores Dwn boass) Penihan Lobas Waatashe P (u]

| e Lde  Chswry  Faip

Pl Pesonbless  Cordweed | Ensl Padcgeing | Fad | Locsbon | Wegss | Kepad Waem | Pusess Pogesdien  Evallune  Ggeroses Launt bt
& Fackaks A0 1538 i-'?.
N Crinkeed W b
b - b 2 I T 1947 1
iR i - i T L v BRI

Lalu klik Judgment (in hierarhy) only

Combine participant judgments and/or data (for active participants):

Judgments, Data ar both? | Judaments [in hierarchy) only I Data only | Bath | <Cancel |

Hasil yang didapat juga menunjukkan rekomendasi alternatif
lokasi Kuta Bali menduduki peringkat pertama, selanjutnya

adalah raja Ampat

B Comieudt Dpvenc Sarerbety lor noder babes - Parredian Lebni Wunia - fm] .x

FHe Cysers  Wendos

il 2] 2]

[FLH L
15 4% Winain Al

AT Wasl s Basdare
(=]
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Kuta Bali 090

Danau Toba 195

Raja Ampat 216

< >
| nfarmation Docurment

Jika penulis ingin melakukan simulasi dengan memperbaiki
besaran komposisi kriteria dapat mengklik menu Combined
Dynamic-Sensitivity, misal dengan menambah peranan wisata

alam maka raja ampat menjadi rekomendasi pertama.

Ei Carbmed: Symeme Soniney S nodo brigw - Bersinen Lokad 9t

Tl Optend  Wedes

sl FILL]Six]

=1 L] - Ejilﬂllli
A1 wieaEts Al W2 2T Danas abe
i)
i ki g B e s i o i ] B ] L — ¥ '
Gy m i £ | Pamdihn Lekak Wit Iibasd Wt
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Buku ini berisikan langkah-langkah penelitian untuk
Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam Berbagai
Software. Adapun yang dibahas dalam buku ini adalah
teori dasar AHP, pemodelan AHP dan intrepetasi hasil
pengolahan.

Software yang digunakan dalam buku ini terdiri dari
berbagai software baik yang berbayar/ licensed
maupun yang free/ opensource. Software yang free
diantaranya penggunaan software Priority Estimation
Tool (PriEsT), SuperDecisions dan AHP Khaskia.
Sedangkan software yang berbayar/ licensed
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